
SEMARANG (KR) - Uni-

versitas Katolik (Unika) Soe-

gijapranata Semarang didu-

kung PT Marimas Putera

Kencana meluncurkan ke-

giatan Festival Guru Trans-

formatif se Jateng-DIY de-

ngan tema ÔGuru Transfor-

matif untuk Siswa AdaptifÕ,

Sabtu (27/11). Peluncuran

kegiatan dilanjutkan dengan

press conference yang di-

hadiri Rektor Unika Dr Ferdi-

nand Hindiarto SPSi  MSi,

Wakil Rektor Bidang Bidang

Kerja Sama dan Pengemba-

ngan Bisnis Dr R Probo Yuli-

anto Nugrahedi STP MSc,

Ketua Panitia Festival Boni-

facio Bayu Senasaputro dan

2 pejabat perwakilan PT Ma-

rimas, Marketing Manager

Vonny Pujiastuti dan Mana-

ger Humas & CSR Lantip

Waspodo.

Harjanto Halim selaku

CEO PT Marimas Putera

Kencana menyampaikan

Marimas siap mendukung

Festival Guru Transformatif.

ÓMenjadi guru yang baik

adalah menjadi murid yang

baik,Ó pesan Halim. Festival

terdiri beberapa rangkaian

acara perlombaan untuk

para guru, dimulai akhir No-

vember 2021 hingga puncak

acara Mei 2022. Total hadiah

yang disediakan bagi para

pemenang pemenang Rp 35

juta/kategori, dan juara per-

tama pada setiap kategori

mendapatkan beasiswa pe-

nuh kuliah S2 di Unika Soe-

gijapranata (atau bisa dihi-

bahkan ke orang lain). Ada 4

kategori festival yaitu untuk

guru SD/sederajat, SMP/se-

derajat, SMA/K/sederajat,

dan Sekolah Luar Biasa

(SLB) yang telah mengajar

sekurang-kurangnya selama

empat tahun.

Rektor Unika Soegijapra-

nata Ferdinand Hindiarto

mengatakan melalui festival

ini Unika bermaksud mem-

berikan apresiasi setinggi-

tingginya bagi para guru

yang telah melakukan ge-

rakan perubahan dalam ru-

ang-ruang kelas dan mem-

beri pengalaman belajar

yang menyenangkan bagi

para siswa. Harapannya, ge-

rakan-gerakan perubahan

yang telah dipraktikkan oleh

para guru ini sekaligus dapat

menjadi inspirasi bagi guru-

guru lain untuk diterapkan di

sekolah-sekolah mereka.

Ferdinand  mengatakan gu-

ru sebagai pemimpin pem-

belajaran di kelas adalah

sosok agent of change yang

dibutuhkan masyarakat gu-

na mempersiapkan siswa

menjadi manusia yang

adaptifi.

Menurut Probo dan Boni-

facio Bayu Senasaputro, se-

tiap peserta akan diminta

membagikan pengalaman

terbaik mereka dalam mela-

kukan transformasi pendidik-

an di tempat mereka ma-

sing-masing. Pengalaman

terbaik tersebut dapat beru-

pa karya kreatif, inovatif, ser-

ta metode dan desain pem-

belajaran yang telah diimple-

mentasikan. Festival Guru

Transformatif ini akan dilaku-

kan melalui beberapa tahap-

an. Tahap pertama peserta

diminta mengirimkan karya

tulis mengenai gerakan per-

ubahan yang sudah dila-

kukan.  Sebanyak 12 peser-

ta terbaik (tiga peserta dari

setiap kategori) kemudian

akan diundang ke Sema-

rang untuk mengikuti tahap

akhir festival. Pada tahap

terakhir ini peserta diminta

mempraktikkan gagasan

mereka pada sekolah-seko-

lah di Semarang yang sudah

dipilih panitia.          (Sgi/Cha)

Unika Soegijapranata-Marimas Luncurkan Festival Guru Transformatif

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 13

SENIN WAGE, 29 NOVEMBER 2021

( 23 BAKDAMULUD 1955 )

Pandan Wangi menjadi ragu-ragu seje-

nak. Namun kemudian ia berdesis, ÒAku

akan mengetuk pintu ini.Ó

Gupita mengerutkan keningnya. Namun

kemudian ia pun maju selangkah dan berdiri

hampir merapat dinding, di sebelah pintu itu.

Pandan Wangi mengangguk-angguk kecil.

Ternyata Gupita cukup berhati-hati meskipun

sama sekali tidak terdengar sesuatu di balik

pintu itu

Perlahan-lahan Pandan Wangi mengetuk

pintu pringgitan yang tertutup rapat. Namun

terasa bahwa jari-jari tangannya agak

gemetar.

Ia sudah mengenal rumah itu seperti ia

mengenal rumahnya sendiri. Ia sudah ter-

lampau sering datang sejak ia masih kanak-

kanak, bermain-main dengan paman dan

bibinya. Pohon jambu di sudut halaman, po-

hon kanci yang besar dan pohon sawo kecik

di muka pendapa itu pun sudah dikenalnya

baik-baik. Ia sudah terlampau sering makan

buah jambu dan sawo kecik di halaman itu.

Namun kini semuanya terasa sangat as-

ing.

Ternyata ketukan pintu tidak segera ter-

jawab, sehingga Pandan Wangi mengu-

langinya sekali lagi agak lebih keras.

Dengan dada yang berdebar mereka pun

kemudian mendengar langkah seseorang

mendekat pintu. Kemudian terdengar pula

seseorang bertanya, ÒSiapa di luar?Ó

Pandan Wangi segera mengenal, bahwa

suara itu adalah suara bibinya. Karena itu

maka ia pun menjawab, ÒAku, aku, Bibi.Ó

Sejenak tidak terdengar sesuatu di dalam

rumah itu. Namun kemudian langkah itu pun

mendekat lagi. Kini mereka mendengar

daun pintu itu berderit.

Sejenak kemudian pintu itu pun terbuka.

Seorang perempun berdiri tegak di muka

pintu. Seorang perempuan dengan pakaian

dan rambut yang kusut, muka yang pucat

dan mata kemerah- merahan oleh tangis.

Perempuan itu terbelalak ketika ia melihat

Pandan Wangi berdiri di luar pintu. Sejenak

ia berdiri tegak dengan dada yang berdebar-

debar.

ÒBibi, aku datang Bibi?Ó

Tetapi alangkah terperanjat Pandan Wangi

ketika tiba-tiba ia melihat perempuan itu

menudingnya sambil berkata lantang hampir

berteriak, ÒHe, betina tidak tahu diri! Kenapa

kau kemari, he? Apakah kau masih belum

puas? Ayahmu sudah mencelakakan suami-

ku, adiknya sendiri, adik kandungnya. Seka-

rang kau datang membawa pedang dan se-

orang pengkhianat. Apakah kau ingin mem-

bunuh aku, he? Ayo, bunuhlah aku sama se-

kali. Bunuh aku.Ó -(Bersambung)-f
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Jateng & DIY Partisan Terbesar Literasi Digital Nasional
SEMARANG (KR) -

Gerakan Literasi Digital

Nasional yang digelar

Kementerian Kominfo se-

jak Mei 2021 mendapat

perhatian besar masyara-

kat di Jateng-DIY. Dodi

Adnan selaku Koordinator

Mitra Pelaksana Kegiatan

di Jateng I dan Jateng II

yang mengkover seluruh

Wilayah Jateng-DIY men-

gapresiasi seluruh peserta

dari semua kalangan baik

kaum muda maupun de-

wasa di Jateng-DIY yang

telah berpartisipasi meng-

ikuti gelaran Literasi Di-

gital, baik secara virtual

melalui zoom meeting

maupun off line.

”Kami perlu mengapresi-

asi karena partisipan war-

ga Jateng-DIY ini cukup

tinggi bahkan nomor satu

secara nasional. Untuk wi-

layah kota atau kabupa-

ten, partisipan yang sangat

tinggi adalah Kabupaten

Grobogan. Jadi pelibatan

warga masyarakat kabu-

paten Grobogan ini terting-

gi nasional. Semua ini ti-

dak lain karena support

pemerintah daerah. Bah-

kan Kabupaten Grobogan

ternyata juga sudah mela-

kukan Literasi Digital se-

belumnya dan menggan-

deng sekolah-sekolah mau-

pun madrasah. Oleh kare-

na itu minat mengikuti ge-

laran yang kami selenggar-

an cukup tinggi,” ujar Dodi

Adnan, saat menggelar

Konderensi pers di Cafe

Anak Panah Semarang,

Jumat (26/11) malam.

Literasi Digital 2021 ini

digelar Kementrian Ko-

minfo secara serentak na-

sional dengan tunjuan me-

wujudkan masyarakat In-

donesia agar cakap me-

manfaatkan teknologi digi-

tal. Kementian Kominfo

telah merumuskan 4 Pilar

diantaranya Digital Skills,

Digital Safety, Digital

Ethics dan Digital Culture.

Pada pelaksanaannya, Ko-

minfo bekerjasama dengan

GNLD Siberkreasi menar-

getkan 12,5 juta orang ter-

literasi digital di tahun

2021 sejak mei hingga De-

sember tahun ini.

Literasi ini menurut Do-

di akan terus berlanjut

hingga capaian 50 juta

orang melek digital pada

tahun 2024. Karenanya,

akan diusahakan literasi

Digital secara masiv di 514

kota dan kabupaten yang

menyebar di 34 provinsi

Indonesia. Gelaran berupa

diskusi dan seminar yang

ini mentargetkan selain

pelajar dan mahasiswa ju-

ga para ASN, TNI Polri,

Ibu Rumah Tangga, Petani

dan Nelayan serta siapa

saja yang mengakses tek-

nologi digital.

Untuk pelaksanaan di

Jateng dan DI Yogyakarta

terbagi dalam dua kelom-

pok, Jateng I dan Jateng II.

Jateng II merupakan peng-

gabungan dua wilayah Ko-

ta dan kabupaten yang ada

di wilayah selatan Jateng

berikut seluruh kota dan

kabupaten yang ada di

DIY. Wilayah Jateng I te-

lah meliterasi 722.88 pe-

serta melalui 1.192 kegiat-

an zoom meeting dan Wila-

yah Jateng II plus DIY

723.633 peserta melalui 1.-

195 kegiatan.      (Cha/Cry)

KR-Chandra AN

Rektor Unika Soegijapranata bersama Marketing Mana-

ger Marimas (3 dari kanan) dan WR Unika serta panitia

lomba.

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

WONOSOBO (KR) - Bupati Wonosobo Afif Nurhida-

yat menargetkan vaksinasi Covid-19 di Kabupaten Wo-

nosobo mampu menembus angka 70% pada Desem-

ber 2021 mendatang. Pihaknya optimis  dengan capai-

an tersebut akan membentuk Ôherd immunityÕ atau keke-

balan kelompok sekaligus menurunkan PPKM ke level

2 segera terwujud. 

ÓSaat ini capaian vaksinasi Covid-19 sudah mencapai

52% lebih. Semoga di akhir tahun ini, vaksinasi bisa

mencapai di atas 70%. Terimakasih kepada semua pi-

hak yang selama ini telah bersinergi secara kolaboratif

dalam menyukseskan program vaksinasi di Kabupaten

Wonosobo,Ó tutur Afif Nurhidayat, Sabtu (27/11).

Setelah berhasil menembus 50 % tersebut, Afif berha-

rap seluruh pihak kembali menunjukkan keselarasan,

kekompakan dan keseriusan dalam upaya mendorong

agar vaksinasi Covid-19 di Kabupaten Wonosobo bisa

mencapai 70 % pada pertengahan Desember, dan tun-

tas 100 % di awal 2022 mendatang. 

ÓPak Camat, Pak Danramil, Pak Kapolres dan seluruh

jajaran Dinas Kesehatan, Dinas PPKBPPA, Kabag Kes-

ra dan Kabag Pemerintahan Setda, serta para kades

maupun lurah, saya minta untuk terus mendorong vak-

sinasi bagi warga di wilayah masing-masing agar terus

berjalan lancar,Ó tuturnya.

Menurutnya, kendala-kendala seperti tidak terlayani-

nya sinyal internet di desa-desa tertentu, diharapkan

segera diupayakan solusi agar program vaksinasi bisa

digelar di desa dan memudahkan warga. Fasilitasi inter-

net yang ada di beberapa desa di wilayah yang susah

sinyal, bisa dikomunikasikan dengan Dinas Kominfo

agar dibantu pemenuhannya,Ó ujarnya.

Terkait pertanyaan sejumlah perangkat desa, kurang-

nya informasi data cakupan vaksinasi bagi warganya,

sehingga kesulitan untuk mengetahui jumlah warga

yang belum divaksin, Afif meminta agar hal itu dikomu-

nikasikan dengan perangkat di lingkup terkecil seperti

Kadus, Ketua RW dan Ketua RT agar secepatnya data

akurat bisa diperoleh. (Art)

KR-Ariswanto

Afif Nurhidayat

KR-Chandra AN

Dodi Adnan (tengah) memaparkan partisipasi

warga Jateng & DIY terhadap Gerakan Nasional

Literasi Digital. 

Vaksinasi Covid-19 Ditarget Tembus 70%


